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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan zuntuk zmengetahui bagaimana zPenerapan zTehnik zImagine (zKhayalan 

zVisual) Materi zMenulis zPuisi Peserta zDidik zKelas VIII SMP Negeri 30 Muaro Jambi, mengetahui 

peningkatan kemampuan menulis peserta didik di kelas VIII di SMP Negeri 30 Muaro Jambi 

melalui tehnik Imagine (khayalan visual), dan untuk mengetahui faktor penghambat dan 

pendukung Penerapan Tehnik Imagine (Khayalan Visual) Materi zMenulis zPuisi zPeserta zDidik 

zKelas zVIII zSMP zNegeri 30 Muaro Jambi. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

adalah kualitatif deskriptif karena dalam penelitian ini menghasilkan kesimpulan berupa data yang 

menggambarkan secara rinci, bukan data yang berupa angka-angka. Hasil penelitian Penerapan 

Tehnik Imagine (Khayalan Visual) Materi zMenulis zPuisi zPeserta zDidik zKelas zVIII zSMP zNegeri 

30 Muaro Jambi dilakukan guru berjalan dengan baik, Tehnik imagine (khayalan visual) dapat 

meningkatkan kemampuan menulis puisi peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 30 muaro jambi, 

dan Faktor penghambat dari penerapan tehnik imagine (khayalan visual), zyaituzsiswa zyang 

zkurang zpaham zmengenai zkaidah zpenulisan zpuisi, zsiswa zkesulitan zdalam zmenyampaikan zide 

zmenulis, zdan zmasih ada siswa yang tak pandai menggunakan majas. sedangkan faktor 

pendukungnya adalah zdapat zmembuat zproses zpembelajaran zmenjadi zlebih zmenarik zdan zsiswa 

zlebih ztertarik zdengan zpembelajaran zmenggunakan Tehnik Imagine (khayalan visual), dan dapat 

meningkatkan keterampilan menulis puisi pada siswa.  

 

Kata kunci: imagine, menulis, puisi 

 

Abstract 

 

This study aims to find out how to apply the Imagine (visual imagination) technique to writing 

materials for class VIII students at SMP Negeri 30 Muaro Jambi, to find out how to improve the 

writing ability of students in class VIII at SMP Negeri 30 Muaro Jambi through the Imagine 

technique (visual fantasy), and to knowing the inhibiting and supporting factors for the Application 

of Imagine (Visual Imagination) Techniques for Writing Poetry for Class VIII Students of SMP 

Negeri 30 Muaro Jambi. The research method used in this research is descriptive qualitative 

because in this research it produces conclusions in the form of data that is described in detail, not 

data in the form of numbers. The results of the research on the application of the Imagine (Visual 

Delusion) Technique for Writing Poetry Materials for Class VIII Students at SMP Negeri 30 Muaro 

Jambi carried out by the teacher went well, the imagining technique (visual fantasy) could improve 

the poetry writing skills of class VIII students at SMP Negeri 30 Muaro Jambi, and The obstacle 

factor from the application of the technique of imagining (visual imagination), namely students 

who do not understand the rules of writing poetry, students have difficulty in adding writing ideas, 

and there are still students who are not good at using figure of speech. while the supporting factors 

are that it can make the learning process more and students more interested in learning using the 

Imagine Technique (visual imagination), and can improve students' poetry writing skills. 

 

Keywords: imagine, write, poetry 
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1. PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan suatu 

kebutuhan yang harus didapatkan dalam 

lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah, guna memenuhi kebutuhan 

dalam bermasyarakat, berbangsa dan 

bertanah air. Pendidikan merupakan 

bidang yang harus diutamakan karena 

para siswa mempunyai berbagai potensi 

dalam dirinya. Adanya kecenderungan 

dewasa ini kembali pada pemikiran 

bahwa siswa akan belajar lebih baik jika 

lingkungan diciptakan alamiah (Amri 

dan Ahmadi, 2010).  

Pembelajaran adalah perpaduan 

dari dua aktivitas, yaitu aktivitas 

mengajar dan aktivitas belajar. 

Pembelajaran sebagai suatu aktivitas 

mengorganisasi atau mengatur 

lingkungan sebaik-baiknya dan 

menghubungkan dengan anak didik 

sehingga terjadi proses belajar 

(S.Nasution, (1994: 25). Pembelajaran 

yang baik akan tercapai apabila disertai 

dengan perencanaan pengajaran sebagai 

acuan dalam mengajar. 

zPembelajaran zBahasa zIndonesia 

zmerupakan zsalah zsatu zpembelajaran 

zyang zwajib zdilaksanakan zpada 

zpendidikan zdi zIndonesia. zKurikulum 

z2013 zmenempatkan zBahasa zIndonesia 

zsebagai zpenghela zmata zpelajaran zlain 

zdan zkarenanya zharus zberada zdi zdepan 

zsemua zmata zpelajaran zlain. Z 

Pembelajaran zBahasa zIndonesia 

zmemiliki zempat zketerampilan zberbahasa 

zyang zharus zdimiliki zsiswa zyaitu 

zketerampilan zmendengarkan, zberbicara, 

zmembaca zdan zmenulis ( zDalman, 

z2012:3). Pembelajaran sastra sebagai 

bagian dari pembelajaran Bahasa 

Indonesia di sekolah memiliki peran 

yang sangat penting untuk membantu 

proses pendidikan yang ditujukan untuk 

memanusiakan manusia. 

Kegiatan mengapresiasi secara 

tulisan biasanya dilakukan pada materi 

puisi. Menulis puisi kadang menjadi 

beban terberat bagi siswa. Hal ini karena 

siswa beranggapan bahwa puisi terlalu 

berat dari segi bahasa atau penafsiran. 

Pada pengajaran menulis puisi jenjang 

sekolah menengah pertama sangat 

banyak sekali kelemahan bahkan 

kekurangan minat siswa untuk menulis 

puisi. Karena menulis puisi sangat wajib 

bagi siswa untuk dipelajari, agar dengan 

menulis puisi siswa bisa 

mengembangkan pola pikirnya lebih 

kreativ. Para siswa lebih cenderung 

menyukai menulis sebuah karangan 

ilmiah populer dari pada  menulis 

sebuah puisi (Ekoati, 2010). 

Pada masa sekolah dasar (SD) 

para siswa tentunya belum mengerti 

dalam membuat sebuah puisi, siswa 

tentunya hanya membaca sebuah puisi 

itu saja dan belum mengerti bagaimana 

membuat puisi itu. Jadi ketika siswa itu 

naik ke tingkat Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) sangat begitu sulit 

membuat sebuah puisi.  

zSalah zsatu zalternatif zuntuk 

zmemperbaiki zproses zpembelajaran zdi 

zkelas zini zadalah zdengan zmenggunakan 

ztehnik imagine ( zkhayalan zvisual) zbisa 

zdiperlihatkan zdalam zproses zbelajar 

zmengajar di kelas. Tehnik Imagine 

merupakan tehnik menulis puisi dengan 

mengandalkan daya imajinasi seorang 

penyair, segala yang dialami penyair  

atau yang dirasakan melalui imajinasi 

kemudian disampaikan melalui sebuah 

tulisan berupa puisi.  

Peserta didik banyak yang belum 

mengerti dan belum bisa dalam menulis 

sebuah puisi, dengan tehnik Imagine 

dapat membantu peserta didik lebih 

mudah dalam membuat sebuah puisi. 

Berdasarkan hasil pemaparan 

diatas yang menjadi dasar penulis untuk 

melakukan penelitian tentang 

zkemampuan zmenulis zsiswa zdengan 

zmenerapkan ztehnik zImagine ( zkhayalan z 

visual) zyang zdiharapkan zmampu 

zmembuat peserta didik lebih mudah dan 

bisa mengembangkan daya imajinasi 

mereka sehingga mudah dalam menulis 

puisi. 
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2. METODE 

zPendekatan zpenelitian zyang 

zdigunakan zdalam zpenelitian zadalah 

zkualitatif zdeskriptif zkarena zdalam 

zpenelitian zini zmenghasilkan zkesimpulan 

zberupa zdata zyang zmenggambarkan 

zsecara zrinci, zbukan zdata zyang zberupa 

zangka-angka.  

Instrumen pengumpulan data pada 

pengembangan ini mencakup tes dan 

tugas tugas menulis puisi. Adapun 

langkah-langkah analisis data dalam 

penelitian ini dengan cara reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. zAktivitas zGuru  

zPembelajaran ztelah zdilakukan 

zsesuai zRPP. zAda zbeberapa zhal zyang 

zmengalami zpeningkatan, zseperti zguru 

zdapat zmengkoordinir zsiswa zsehingga 

ztidak zada zlagi zsiswa zyang zribut zdan 

zsibuk zdengan zkegiatannya zsendiri zdan 

zperhatian zguru zyang zmerata ztidak 

zmembuat zkecemburuan zsosial zpada 

zsiswa. 

2. zAktivitas zsiswa  

zProses zpembelajaran zyang 

zmenyenangkan zdan zsesuai zrencana 

zberdampak zpositif zbagi zhasil ztulisan 

zsiswa, zdengan zbelajar zyang 

zznyaman zimajinasi zsiswa zdapat 

zberkembang zdengan zbaik. zNilai zrata-

zrata zpada zpertemuan zadalah z76,9 zdengan 

zketuntasan zbelajar zklasikal 77,8%. 

zSiswa zyang zmengikuti ztes zsebanyak 

z18 zsiswa, zjumlah zsiswa zyang ztuntas 

zsebanyak z14 zsiswa zsedangkan zyang zbelum 

ztuntas zsebanyak z4 zsiswa. zBerdasarkan zdata 

znilai zevaluasi zsiswa zsiklus zII zpada 

zlampiran z3 zdilihat zdari zjumlah zsiswa zyang 

ztuntas zdan zbelum ztuntas, zmaka znilai rata-

zrata zyang zdiperoleh zsebesar z76,9 zdan 

zketuntasan zbelajar zklasikal zmeningkat 

zmenjadi 77,8%.  

Ketuntasan belajar klasikal di siklus 

II adalah 77,8% dengan nilai rata-rata 76,9. 

 

 

Tabel 1 Hasil Tes   

No 

Tingkat 

Pengua-

saan 

Jumlah 

Siswa 

Katego

ri 

Penilai

an 

1 85-100 
1 Sangat 

Baik 

2 75-84 13 Baik 

3 60-74 4 Cukup 

4 40-59 0 Kurang  

5 0-39 
0 Sangat 

Kurang 

 

zBerdasarkan zhasil ztes zdengan ztingkat 

zpenguasaan zsangat zbaik, zrentang zpenilaian 

85-100 zsebanyak z1 zsiswa. zTingkat 

zpenguasaan zbaik, zrentang znilai 75-84 

zsebanyak z13 zsiswa. zTingkat zpenguasaan 

zcukup, zrentang zpenilaian z60-74 zsebanyak z4 

zsiswa. zTingkat zpenguasaan zkurang zdan 

ztingkat zpenguasaan zsangat zkurang ztidak 

zada. zDengan zdemikian ztindakan zyang 

zdilakukan zoleh zguru zpada zmetode zini 

zsudah zmencapai zindikator zkeberhasilan 

Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerapan dari Tehnik 

Imagine (khayalan visual) Pada Materi 

Menulis Puisi ada dua,yaitu faktor 

penghambat dan faktor pendukung. Faktor 

penghambat dalam pembelajaran menulis 

puisi adalah: 

a. zSiswa zyang zKurang zPaham 

zMengenai zKaidah zPenulisan zPuisi 

Pada pembelajaran menulis puisi yang 

menggunakan Tehnik Imagine (khayalan 

visual) masih ditemukannya siswa yang 

kurang paham mengenai kaidah penulisan 

puisi. Walaupun, sudah dijelaskan dan 

didemonstrasikan cara penulisan puisi yang 

baik dan benar. Kaidah penulisan puisi 

yang dimaksud, yaitu unsur-unsur 

pembangun puisi yang mencakup unsur 

bunyi, diksi, citraan, kiasan, dan sarana 

retorika 

b. zSiswa zKesulitan zdalam 

zMenyampaikan zIde zMenulis 

Selain hambatan mengenai kaidah 

penulisan puisi, hambatan lainnya yaitu 

adanya siswa yang kesulitan dalam 
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menyampaikan ide menulis. Hal ini 

dikarenakan siswa tidak fokus pada saat 

guru mendemonstrasikan cara menulis puisi 

yang baik. Padahal jika semua siswa 

memperhatikan guru saat menjelaskan dan 

mendemonstrasikan siswa dapat 

menciptakan puisi yang kreatif dan 

imajinatif. 

 

c. zSiswa zyang zTidak zPandai 

zMenggunakan zMajasz/zBahasa zKiasz 

zAdapun zfaktor zlain zyang zmenjadi 

zpenghambat zdari zpenerapan zTehnik 

zImagine z (zkhayalan zvisualz), zyaitu zadanya 

siswa zyang ztidak zpandai zmenggunakan 

zmajasz/zBahasa zkias zyang zbaikz. zBahasa zkias 

zberfungsi zuntuk zmembuat hasil zpenulisan 

zpuisi zlebih zindah zdan zzmemancarkan 

zmaknaz.  Namunz, zterkadang zdi zusia zsiswa 

remaja zsulit zuntuk zmenggunakan zmajas 

zyang zbaik karena zmajas zadalah zkata zyang 

ztidak zsebenarnyaz. Majas zterdiri zdari zbanyak 

jenisz, znamun zdalam zhal zini zada beberapa 

zmajas zyang zdirasa zsulit digunakan zoleh 

zsiswaz. 

 

Faktor pendukung penerapan Tehnik 

Imagine (khayalan visual), yaitu: 

a. zPembelajaran zmenjadi zlebih zmenarikz 

zDari zhasil zpenelitian zyang zdilakukan zoleh 

zpeneliti zdapat zdilihat zbahwa zdengan 

zpenerapan zTehnik zImagine z (zkhayalan 

zvisualz) zdapat zmembuat zzproses 

zpembelajaran zmenjadi zlebih zmenarik zdan 

zsiswa zlebih ztertarik zdengan zpembelajaran 

zmenggunakan zTehnik zImagine z (zkhayalan 

zvisualzz), zhal zini zdikarenakan zdengan 

zmengajak zberimajinasi zlangsung zkepada 

zsiswa zakan zmembuat zsiswa zmerasa ztidak 

zbosan zdengan zpembelajaran ztersebut zdan 

zproses zpembelajaran zmenjadi ztidak 

zmonoton. 

b. zDapat zMeningkatkan zKemampuan 

zMenulis zPada zsiswaz 

zDari zhasil zpenelitian zyang zdilakukan 

zdengan zpenerapan zTehnik zImagine z 

(zkhayalan zvisualz) zdalam zpembelajaran 

zmenulis zpuisi zdapat zdilihat zdari zhasil 

ztulisan zsiswa zkelas zVIII zyang zsudah zbisa 

zmenulis zpuisi zdengan zbaik zdan zmenarikz. 

zDapat zdisimpulkan zbahwa zdengan 

zditerapkannya zTehnik zImagine z (zkhayalan 

zvisualz) zpada siswa zkelas zVIII zSMP zN z30 

zMuaro zJambi zdapat zmeningkatkan 

zketerampilan zmenulis zpuisi zpada zsiswaz, 

zsehingga zdiharapkan zTehnik Imagine 

(khayalan visual) zdapat zdijadikan zalternatif 

zpenerapan zpembelajaran zdalam zmata 

zzpelajaran zzBahasa zzIndonesiaz, zkhususnya 

zpada zketerampilan zmenulis zpuisiz. 

 

Pembahasanz 

zBerdasarkan zhasil zpelaksanaan 

zpembelajaran, zdalam zpenelitian zini 

zmenggunakan zTeknik zImagine (zzkhayalan 

zvisual) zdalam zmenulis zpuisi zsignifikan 

zdapat zmeningkatkan zjalannya 

zpembelajaran zdan zhasil ztes zsiswa zkelas 

zVIII. zMenurut zdata zobservasi, zpada 

zawalnya zguru zbelum zterlalu zmenguasai 

zkelas, zsehingga zsiswa zmasih zada zyang 

zributz, zcontoh zyang zdiberikan zkurang zsesuai 

zdengan zkonteks penjelasannya zsehingga 

zkurang zdipahami zsiswa, zdan zperhatian zguru 

zyang zbelum zmerata zsehingga zNampak zada 

zkecemburuan zsosial zantara zsiswa. zDari 

zbeberapa zzkekurangan zsehingga zberdampak 

pada zhasil zzmenulis zsiswa.  

zPembelajaran zdengan zTeknik 

zimagine (zkhayalan zvisual) zdi zkelas 

zmembangkitkan zsemangat zsiswa, zseperti 

zmenampilkan zsebuah zpuisi, zmemberikan 

zpertanyaan-pertanyaan zyang zdapat 

zmembangkitkan zimajinasi zsiswa zdan 

zmembahas zcontoh zpuisi zyang zdibagikan 

zkepada zsiswa. zzMemberikan zbimbingan 

zpada zsiswa zdengan zaman zdan znyaman. 

zMemancing zsiswa zuntuk zdapat zberbicara zdi 

zdepan zteman-teman, zdan zdapat zmenulis 

zpuisi zsesuai zdengan zimajinasi zsiswa. 

zSehingga zterdapat zhasil ztulisan zsiswa zyang 

ztidak zsesuai zdengan zpertanyaan-pertanyaan 

zyang zdisampaikan zoleh zguru zpada zsaat 

zpembelajaran zberlangsung. zHal ztersebut 

zdikarenakan zguru ztidak zmemaksa zsiswa 

zharus zmenulis zpuisi sesuai zdengan 

zpertanyaan-pertanyaan zyang zdisampaikan 

zguru, zpertanyaan-pertanyaan ztersebut 

zhanya zuntuk zmembantu zimajinasi zsiswa 

zagar zlebih zberkembang, zdikarenakan ztidak 
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zsemua zsiswa zmemiliki zketerampilan 

zbawaan zzdalam zmenulis. zOleh zkarena zitu 

zpeneliti zdan zguru zmenggunakan zteknik 

zimagine (zkhayalan zvisual) zini zuntuk 

zmembangkitkan zdan zmenumbuhkan 

zimajinasi zsiswa zagar zlebih zkreatif zdan 

zimajinatif zdalam zmenulis zpuisi.  

zHasil zobservasi dalam penerapan 

Tehnik Imagine (khayalan visual) yang 

diikuti 18 siswa, hasil yang diperoleh yaitu 

nilai yang baik zdengan zrata-rata zsebesar 

76,9 zdan zketuntasan zbelajar zklasikal 77,8%. 

zJumlah zsiswa zyang ztuntas zsebanyak 14 

zsiswa, zhal zini zmenunjukkan zbahwa znilai 

zrata-rata zkelas zsudah zmencapai zdi zatas 75, 

zyakni 77,8%. zPada zaspek zpenilaian ztema 

zsiklus zI zyang ztermasuk zkategori zsangat 

zbaik zada 17 zsiswa (94,4%), zkategori zbaik 1 

siswa (5,6%), kategori cukup dan kurang 

tidak ada. Pada siklus II kategori sangat 

baik ada 17 siswa (94,4%), kategori baik 1 

siswa (5,6%), kategori cukup  dan kategori 

kurang tidak ada. zAspek zkedua, zdiksi zpada 

zsiklus I zyang ztermasuk zkategori zsangat zbaik 

11 zsiswa (61,1%), zkategori zbaik 7 zsiswa 

(38,9%), zkategori zcukup zdan zkurang ztidak 

zadaz. zPada zsiklus II zkategori zsangat zbaik z14 

zzsiswa (77,8%), zkategori zbaik z3 zsiswa z 

(16,7%), zkategori zcukup zdan zkategori 

zkurang ztidak zada. zAspek zketigazz, zimajinasi 

zpada zsiklus zI zyang ztermasuk zkategori 

zsangat zbaik 1 zsiswa (5,6%), zkategori zbaik 

14 zsiswa (77,8%), zkategori zcukup z3 zsiswa 

(16,7%) zdan zkategori zkurang zztidak zada. 

zPada zsiklus zII zkategori zsangat zbaik z7 zsiswa 

(38,9%), zkategori zbaik 8 zsiswa (11,1%), 

zkategori zcukup 2 zsiswa (11,1%) zdan 

zkategori zkurang ztidak zada . 

Jika dilihat dari penerapan Tehnik 

Imagine (khayalan visual) pada 

pembelajaran menulis dikelas VIII 

ditunjukkan bahwa zkemampuan zmenulis 

zyang zdimiliki zoleh zpara zsiswa zsudah zbaikz. 

zNamunz, zperlu zadanya zpenyempurnaan 

zKembali zdalam zmengatasi zhambatan zyang 

zdiperolehz. zPara zsiswa zjuga zsudah 

zmenampilkan zhasil zpenulisan zpuisi zdengan 

zmemperhatikan zunsur zpembangunnyaz. 

zAkan ztetapiz, zwalaupun zpenerapan zTehnik 

zImagine z (zkhayalan zvisualz) zdalam 

zpembelajaran zmenulis zpuisi zsudah zberjalan 

zdengan zlancar zada zjuga zfaktor zyang 

zmenghambat zdan zkemudian zada zfaktor 

zzyang zmendukungnya zjugaz. zFaktor 

zpenghambat zdalam zpenerapan zmetode 

zpemodelan zada z3z, zyaitu zsiswa zyang zkurang 

zpaham zmengenai zcara zmenulis zpuisi zyang 

zbaik zatau zdapat zdikatakan zadanya zsiswa 

zzyang zkurang zpaham zmengenai zkaidah 

zpenulisan zpuisiz, zsiswa zkesulitan zdalam 

zmenyampaikan zide zmenulis zdan ztidak 

zzpandai zmenggunakan zmajas zdengan zbaikz. 

zzAdapun zfaktor zpendukungnya zadalah zdapat 

zzmembuat zproses zpembelajaran zmenjadi 

zlebih zmenarik zdan zsiswa zlebih ztertarik 

zdengan zpembelajaran zmenggunakan 

zTehnik zImagine z (zkhayalan zvisualz), zdan 

zdapat meningkatkan zketerampilan zmenulis 

zpuisi zpada zsiswaz, zsehingga zdiharapkan 

zTehnik zImagine z (zkhayalan zvisualz) zdapat 

zdijadikan zalternatif zpenerapan 

zpembelajaran zdalam zmata zpelajaran zBahasa 

zIndonesiaz, zkhususnya zpada zketerampilan 

zmenulis zpuisiz. Z 

 

4. KESIMPULAN 

zzz4.4. KzzPenerapan zTehnik zImaginez 

(zKhayalan zVisualz) zMateri zMenulis 

zPuisi zPeserta zDidik zKelas zVIII zSMP 

zNegeri z30 zMuaro zJambi dilakukan zguru 

zberjalan dengan zbaikz, zguru zdapat 

zmengkoordinir zsiswa zsehingga ztidak zada 

zlagi zsiswa zyang zribut zdan zsibuk zdengan 

zkegiatannya zsendiri zdan zperhatian zguru 

zyang zmerata ztidak zmembuat 

zkecemburuan zsosial zpada zsiswaz. zProses 

zpembelajaran zyang zmenyenangkan zdan 

zsesuai zrencana zberdampak zpositif zbagi 

zhasil ztulisan zsiswaz, zdengan zbelajar zyang 

znyaman zimajinasi zsiswa zdapat 

zberkembang zdengan zbaikz. zTehnik 

zimagine z (zkhayalan zvisualz) zdapat 

zmeningkatkan zkemampuan zmenulis 

zpuisi zpeserta zdidik zkelas zVIII zdi zSMP 

zNegeri z30 zmuaro zjambiz, zpeningkatan 

znilai zdiketahui zdari znilai zrataz-zrata 

zzmenjadi 76z, z9z. zTeknik zimagine z 

(zzkhayalan zvisualz) zini zjuga zdapat 

zmeningkatkan zjumlah zsiswa zyang ztuntas 
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zbelajarz. zmeningkat zmenjadi zz77,zz8z%. 

zFaktor zpenghambat zdari zPenerapan 

zTehnik zImagine (zKhayalan zVisualz) 

zMateri zMenulis zPuisi zPeserta zzDidik 

zKelas zVIII zSMP zNegeri z30 zzMuaro 

Jambiz, zyaitu zz: siswa zyang zkurang 

zpaham zmengenai zkaidah zpenulisan 

zpuisizz, zsiswa kesulitan zdalam 

zmenyampaikan zide zmenulisz,  zdan zmasih 

zada zsiswa zyang ztak zpandai 

zmenggunakan zmajasz. zAdapun zfaktor 

zpendukungnya zadalah zdapat zzmembuat 

zproses zpembelajaran zzmenjadi zlebih 

zmenarik zdan zsiswa zzlebih ztertarik 

zdengan zpembelajaran zmenggunakan 

zTehnik zImagine z (zkhayalan zvisualzz), dan 

zdapat zzmeningkatkan zketerampilan 

zmenulis zpuisi zpada zsiswaz. z 
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